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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis kesulitan yang dialami oleh mahasiswa ketika mempelajari
konsep asesmen autentik dalam perkuliahan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui kesulitan tersebut ialah angket atau kuesioner yang disebarkan dalam bentuk
google form dengan pilihan jawaban tersedia kepada mahasiswa pendidikan kimia yang mengambil mata kuliah
evaluasi proses dan hasil belajar kimia FKIP Universitas Tanjungpura. Hasil yang diperoleh ialah kesulitan
yang dialami oleh mahasiswa antara lain mengimplementasikan asesmen autentik dalam model pembelajaran
kurikulum 2013 serta penerapannya dalam kegiatan belajar didalam kelas.

Kata Kunci: Asesmen autentik, evaluasi proses dan hasil belajar

Abstract

The purpose of this study was to analyze the difficulties experienced by students when studying the concept of
authentic assessment in lectures. This research uses a descriptive method. The instrument used to find out these
difficulties is a questionnaire or questionnaire distributed in the form of a google form with answer choices
available to chemistry education students who take the process evaluation course and learning outcomes of
chemistry FKIP Tanjungpura University. The results obtained are the difficulties experienced by students,
including implementing authentic assessments in the 2013 curriculum learning model and its application in
learning activities in the classroom.
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PENDAHULUAN

Pendidik hakikatnya memiliki tugas untuk membuat rancangan pembelajaran yang kemudian diterapkan
pada saat melakukan pembelajaran dikelas. Selain itu pendidik juga mempunyai tugas yaitu melakukan
penilaian kepada peserta didik dalam segala aspek. Pendidik harus melakukan penilaian yang memberikan
informasi tentang kemajuan kompetensi yang dimiliki peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran
(Ruslan, Fauziah, & Alawiyah, 2016: Sitijak, 2021). Selama ini seumumnya pendidik melaksanakan penilaian
hanya setelah peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran dan bentuk penilaian hanya menggunakan
angka(Fitriadi et al., 2020). Penilaian secara kualitatif sangat jarang dilaksanakan. Begitu juga dengan
penilaian menggunakan banyak ukuran, metode, dan kriteria, sangat jarang dilakukan pendidik(Rozanah,
Murwindra, & Asril, 2019; Handayani & Sholikhah, 2021).

Kurikulum 2013 menuntut pendidik mengubah kebiasaan yang biasa yang dilakukan dalam penilaian.
Penilaian harus dilaksanakan pada semua kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam kegiatan diskusi,
maka pendidik tidak hanya melakukan penilaian hasil diskusi, namun proses diskusi harus dinilai juga oleh
pendidik, misalnya kerjasama tim saat diskusi, sikap menghargai teman berbicara atau memberikan pendapat.
Begitu juga luaran yang dihasilkan dalam proses diskusi, misalnya membuat alat penjernih air, bentuk
molekul, laporan proyek, semestinya dinilai kinerja peserta didik tersebut dengan instrument penilaian
tertentu. Penilaian secara menyeluruh tersebut dinamakan penilaian autentik.

Asesmen autentik merupakan penilaian yang dituntut untuk digunakan dalam kurikulum 2013. Asesmen
autentik mencakup segala aspek pembelajaran sehingga pengukuran kompetensi dapat dilakukan oleh
pendidik serta dapat mengembangkan kemampuan dari peserta didik dari segala aspek yang diukur
(Tristaningrat, 2018). Asesmen autentik merupakan alat ukur yang memiliki makna secara signifikan dari
hasil belajar peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Martaningsih et al., 2015).
Reniasih (2020) menyatakan bahwa asesmen autentik dalam penilaiannya dilakukan komprehensif dengan
menilai masukan, proses, dan luaran dari pembelajaran (Reniasih, 2020). Jadi dapat dikatakan bahwa asesmen
autentik adalah penilaian hasil belajar peserta didik secara lengkap dan nyata yang mencakup aspek
pengetahuan, afektif, dan keterampilan, baik dalam proses maupun luaran dari kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, penilaian autentik dapat dijadikan sebagai alternatif dalam menilai perkembangan atau kemajuan
belajar peserta didik secara obyektif, karena kinerja peserta didik selama proses pembelajaran dilakukan
penilaian. Pendidik dapat mengetahui kelemahan peserta didik secara jelas selama mengikuti pembelajaran
(Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021).

Penilaian autentik memiliki prinsip-prinsip yang harus dipahami oleh pendidik. Banyak pendidik
mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan prinsip tersebut dalam penilaian, yaitu penilaian dilakukan
pada setiap proses pembelajaran, dan penilaian secara berkesinambungan dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil secara terus menerus dalam bentuk penilaian proses. Kenyataan yang terjadi dilapangan masih
banyak pendidik melakukan penilaian menggunakan pensil dan kertas (pencil and paper) dimana hanya aspek
kognitif saja yang dinilai sedangkan aspek sikap dan keterampilan peserta didik cenderung terabaikan
(Hairida, 2016). Hal tersebut terjadi disebabkan pendidik merasakan kesulitan ketika pelaksanaan asesmen
autentik dalam pembelajaran berlangsung. Kesulitan yang dialami pendidik khusunya dalam melakukan
penilaian proses pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan pendidik masih kesulitan dalam merancang dan melaksanakan
penilaian autentik. Hasil penelitian yang dilakukan (Palobo & Tembang, 2019) ditemukan bahwa pendidik
mengalami kesulitan dalam pencapaian standar penilaian, yaitu: 1) kesulitan membuat instrumen penilaian
baik tes maupun non-tes, terutama dalam mengukur ranah sikap, 2) mengisi format penilaian terutama
rekapitulasi nilai menjadi deskriptif, 3) kesulitan melakukan penilaian proses karena jumlah siswa yang
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banyak, 4) pendidik belum memahami penilaian otentik, 5) pendidik kesulitan dalam menyusun rubrik.
Penilaian yang dilakukan pendidik pada proses pembelajaran peserta didik kurang maksimal yang dikarenakan
banyaknya jenis penilaian yang akan dilakukan (Ruslan et al., 2016) . Sejalan dengan hasil penelitian Ningrum
& Hasirin (2017) ditemukan masih terdapat pendidik yang menganggap penilaian dengan menggunakan
asesmen autentik sukar dan rumit ketika dilakukan yang dikarenakan dalam penerapannya penilaian dan
proses pembelajaran dilakukan secara bersamaan(Ningrum & Hasirin, 2013). Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Hairida & Ramlawati (2019) bahwa penilaian secara komprehensif maupun konsisten merupakan
kesulitan yang dialami oleh pendidik serta pendidik juga kesulitan dalam melakukan pengembangan intrumen
penilaiannya(Hairida & Ramlawati, 2019). Menilai sikap peserta didik dalam proses pembelajaran dialami
juga oleh pendidik karena keterbatasan jam pelajaran, peserta didik yang banyak dalam satu kelas, dan
sulithya menanamkan sikap yang baik pada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran (Ningrum &
Hasirin, 2013). Penerapan asesmen autentik memerlukan waktu yang relatif banyak dikarenakan penilaian
dengan asesmen autentik menilai peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun setelah
kegiatan pembelajaran berakhir (Ermawati & Taufiq, 2017) .

Kesulitan-kesulitan pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran asesmen autentik
diduga dialami juga oleh mahasiswa calon pendidik program studi Pendidikan Kimia. Hasil survei awal pada
pendidik ditemukan bahwa mahasiswa praktek lapangan juga mengalami kesulitan ketika diminta merancang
asesmen autentik. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui secara jelas dan rinci tentang
kesulitan-kesulitan mahasiswa sebagai calon pendidik dalam mempelajari materi asesmen autentik, mengingat
implementasi penilaian autentik belum maksimal. Sejalan dengan penelitian Jamaluddin & Faroh (2019)
disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran
dan penilaian didalam kelas(Jamaluddin & Faroh, 2019). Melalui penelitian ini diharapkan dihasilkan
informasi secara menyeluruh tentang kesulitan-kesulitan mahasiswa calon pendidik dalam mempelajari
asesmen otentik, sehingga dapat dijadikan acuan dalam perbaikan program perkuliahan Evaluasi Proses dan
Hasil Belajar Kimia.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh gambaran secara lengkap tentang kesulitan-
kesulitan mahasiswa program studi pendidikan kimia dalam mempelajari materi asesmen autentik, maka
metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Subyek penelitian adalah mahasiswa kelas Al
dan kelas A2 program studi pendidikan kimia FKIP Untan Pontianak yang sudah mengambil mata kuliah
Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Kimia. Subjek penelitian dipilih berdasarkan teknik purpossive sampling.
Prinsip dari pelaksanaan teknik purposive sampling ialah penentuan atau pengambilan sampel berdasarkan
suatu kriteria tertentu yang diperlukan oleh peneliti (Nurdiani, 2014).

Instrumen penelitian untuk pengumpulan data adalah adalah angket atau kuesioner yang dikemas dalam
bentuk google form dengan opsi pilihan jawaban tertentu dan pilihan jawaban terbuka (diisi sendiri oleh
responden). Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner sebagai berikut:

1. Dalam perkuliahan evaluasi proses dan hasil belajar kimia, khususnya materi asesmen otentik, pada
bagian mana yang Anda anggap sulit?

2. Jika Anda mengalami kesulitan, apakah penyebab kesulitan tersebut karena pelaksanaan pembelajaran
yang waktunya terbatas?

3. Jika Anda mengalami kesulitan, apakah penyebab kesulitan tersebut karena Anda sulit dalam memahami
sumber belajar yang disajikan pengajar?

4. Jika Anda mengalami kesulitan, apakah penyebab kesulitan tersebut karena Anda sulit menemukan
sumber belajar yang memadai?
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5. Jika Anda mengalami kesulitan, apakah penyebab kesulitan itu karena Anda tidak tertarik dengan proses
pembelajaran yang dilaksanakan pengajar?

Kuesioner divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Validasi yang dilakukan
adalah validitas isi yang diberikan pada dosen Pendidikan PMIPA yang memiliki keahlian dalam bidang
evaluasi pendidikan sebanyak 2 (dua) orang. Analisis validitas isi menggunakan rumus Gregory (2007):

Vi= —2

A+B+C+D

Hasil tabulasi silang 2x2 kemudian dimasukkan ke dalam rumus di atas hasilnya:

5

Vi= ———
0+0+0+5
Vi=1

sehingga instrumen ini memenuhi kriteria validitas isi pada kriteria tinggi. Hal ini berarti instrument
tersebut dapat digunakan dalam penelitian untuk menjaring data kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam
mempelajari materi asesmen otentik. Hasil penilaian dua orang validator secara lengkap pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Validitas Isi
Item Rater 1  Rater 2 Tabulasi Silang
1 4 4 D
2 4 3 D
3 4 4 D
4 3 3 D
5 3 4 D

Hasil analisis data kuesioner digunakan sebagai dasar dalam melakukan wawancara. Wawancara
bertujuan untuk memperoleh data tambahan terkait kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam mempelajari
asesmen autentik. Hasil pengumpulan data tersebut digunakan untuk melengkapi data kuesioner sekaligus
melengkapi data hasil dan pembahasan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari data kuesioner dan wawancara pada responden, yaitu mahasiswa
program studi pendidikan kimia FKIP Untan sebanyak 41 orang. Lebih dari satu opsi dapat dipilih oleh
mahasiswa untuk pertanyaan satu (Dalam perkuliahan evaluasi proses dan hasil belajar kimia, khususnhya
materi asesmen otentik, pada bagian mana yang Anda anggap sulit?). Jawaban mahasiswa terhadap
pertanyaan ini cukup bervariasi (Gambar 1). Sebanyak 22 orang kesulitan dalam merancang rubrik penilaian
sikap, 21 orang kesulitan dalam merancang rubrik penilaian keterampilan, 10 orang kesulitan dalam
memahami teknik-teknik penilaian yang dapat diterapkan dalam melakukan penilaian kompetensi
keterampilan, 15 orang kesulitan mengembangkan task dalam penilaian kinerja, dan 20 orang kesulitan
merancang penilaian dalam model pembelajaran inovatif.
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Gambar 1. Hasil jawaban kuesioner pertanyaan 1

AN

A

Berdasarkan hasil kuesioner di atas menunjukkan bahwa kesulitan paling tinggi adalah merancang
penilaian dalam model pembelajaran inovatif, misalnya inkuiry based learning, project based learning,
collaborative project solving, problem based learning, dan discovery learning. Kesulitan dalam merancang
rubrik penilaiannya, baik pada penilaian sikap maupun keterampilan dan menentukan teknik penilaian aspek
kognitif yang cocok untuk fase-fase penilaian tertentu untuk model pembelajaran inovatif menjadi kesulitan
yang paling banyak ditemukan pada mahasiswa dalam merancang penilaian tersebut (Friani et al., 2017).

Hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan, diketahui bahwa konsep
asesmen autentik merupakan konsep pembelajaran yang dirasakan sulit, khususnya pada merancang asesmen
autentik pada berbagai model pembelajaran sesuai kurikulum 2013. Mengingat materi asesmen autentik hanya
dilakukan 2 kali pertemuan sehingga diskusi mengenai materi tersebut juga terbatas. Hal tersebut sejalan
dengan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) evaluasi proses dan hasil belajar pada program studi
pendidikan kimia FKIP Untan yang menginginkan agar mahasiswanya mampu mengembangkan asesmen
autentik sesuai pembelajaran, dengan sub CP-MK mahasiswa dapat mengembangkan asesmen autentik dalam
pembelajaran (sesuai model pembelajaran). Konsep asesmen autentik cukup luas, terutama pengembangan
asesmen autentik dalam model pembelajaran yang dianjurkan berdasarkan kurikulum 2013 dan penerapannya
dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran hanya
penugasan saja.

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa tersebut juga dirasakan oleh pendidik. Berdasarkan
penelitian Irsyad & Sukaesih (2015), diketahui bahwa ketika sedang melakukan penilaian terhadap hasil
belajar peserta didik, pendidik menilai cenderung pada aspek kognitif saja sedangkan dalam penilaian aspek
afektif serta aspek psikomotorik dari peserta didik belum terlaksana(lrsyad & Sukaesih, 2015). Didukung oleh
Srinadi, Agung, & Yudana (2020), pada hasil penelitiannya bahwa masih banyak pendidik dalam
pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional serta untuk penilaian hasil belajar dari peserta didik
menggunakan asesmen tradisional yang berpusat pada aspek kognitif dari peserta didik(Srinadi et al., 2020) .
Hasil penelitian Rifka, Khaldun, & Ismayani (2017) menyatakan bahwa masih terdapat pendidik mengalami
kesulitan terhadap pelaksanaan penilaian autentik pada peserta didik. Hal tersebut dikarenakan dalam
pembuatan instrumen penilaiannya, pendidik tidak paham mengenai asesmen autentik itu sendiri sehingga
dalam pelaksanaannya pendidik hanya mencontoh apa yang terdapat pada buku panduan kurikulum 2013.
Selain itu, dalam penelitiannya juga menyebutkan alasan lain penyebab asesmen autentik dalam
pelaksanaannya kurang sempurna ialah pendidik memiliki pemahaman mengenai asesmen autentik sebatas
pengertian (Rifka et al., 2017).

Kesulitan yang dialami oleh pendidik tersebut mengakibatkan penggunaan penilaian pada pembelajaran
di dalam kelas masih menggunakan asesmen tradisional daripada asesmen autentik sehingga dalam
pengajarannya pada mahasiswa juga lebih ditekankan pada asesmen tradisional. Selain itu, keterbatasan waktu
juga menyebabkan kurangnya mahasiswa untuk mempelajari konsep asesmen autentik secara mendalam
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hingga pada penerapannya dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukannya upaya untuk mengatasi
kesulitan tersebut (Rozanah et al., 2019).

KESIMPULAN

Dari hasil temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa pendidikan
kimia FKIP Untan dalam mempelajari konsep asesmen autentik ialah pengimplementasian asesmen autentik
dalam model pembelajaran kurikulum 2013 seperti model inquiry, discovery learning, PjBL, dan PBL serta
kesulitan dalam melaksanakan penilaian autentik didalam kelas oleh karena itu, diperlukannya inovasi yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut seperti penggunaan media pembelajaran yang mencakup implementasi
konsep asesmen autentik dalam pembelajaran kurikulum2013.
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